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Abstrak 
Ekosistem hutan mangrove mempunyai manfaat ekonomi dan ekologi yang sangat besar namun 
keberadaannya terancam dengan kegiatan pembangunan tambak yang terus bertambah.  
Pengembangan tambak dengan sistem silvofishery diharapkan dapat mempertahankan fungsi 
ekologi hutan mangrove tanpa mengabaikan kepentingan ekonomi bagi masyarakat di wilayah 
pesisir.  Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan R. stylosa yang ditanam pada lahan 
tambak milik masyarakat.  Lahan tambak digunakan untuk budidaya kepiting dan ikan nila.  
Variabel amatan berupa pertambahan tinggi dan diameter tanaman R. stylosa pada kedua lahan 
tambak tersebut.  Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pertambahan tinggi dan diameter R. 
stylosa pada lahan tambak kepiting lebih baik dibandingkan dengan lahan tambak ikan nila. 
 
Kata kunci: silvofishery, R. stylosa, tinggi tanaman, diameter batang 
 
1. PENDAHULUAN  
 
 
Ekosistem hutan bakau bersifat khas, baik 
karena adanya pelumpuran yang 
mengakibatkan kurangnya aerasi tanah, 
salinitas tanahnya yang tinggi, serta 
mengalami daur penggenangan oleh pasang-
surut air laut. Hanya sedikit jenis tumbuhan 
yang bertahan hidup di tempat semacam ini, 
dan jenis-jenis ini kebanyakan bersifat khas 
hutan bakau karena telah melewati proses 
adaptasi dan evolusi. 
Di Indonesia, hutan-hutan mangrove yang 
luas terdapat di seputar Dangkalan Sunda 
yang relatif tenang dan merupakan tempat 
bermuara sungai-sungai besar. Yakni di 
pantai timur Sumatra, dan pantai barat serta 
selatan Kalimantan. Di pantai utara Jawa, 
hutan-hutan ini telah lama terkikis oleh 
kebutuhan penduduknya terhadap lahan. 
Berbagai alternatif pengelolaan dapat 
dilakukan terhadap hutan mangrove yang ada. 
Masyarakat lokal misalnya, mereka 
mengkonversi dan memanfaatkan lahan 
mangrove sesuai dengan kebutuhan hidup, 
kemampuan mereka dan pandangan mereka 
atau persepsi tentang hutan mangrove.  
Dengan berbagai bentuk pemanfaatan yang 
ada,  menyebabkan terjadinya perbedaan 
dalam perolehan pendapatan dari usaha 
mengelola hutan mangrove tersebut. 
Pola pemanfaatan yang dilakukan dalam 
usaha mencukupi kebutuhan hidup sesuai 
kemampuan yang masyarakat miliki belum 
tentu benar dengan apa yang seharusnya 
dilakukan. Hal tersebut dikarenakan masih 
terdapat aktor aktor yang melakukan 
kesalahan-kesalahan dalam memanfaatkan 
ekosistem mangrove, seperti mengeksploitasi 
lahan hutan mangrove dan mengkonversinya 
menjadi tambak, pemukiman, lahan pertanian, 
lahan perkebunan, industri dan/atau lainnya 
dalam skala besar tanpa memikirkan 
keberlanjutan ekosistem pesisir itu serdiri.  
Berbagai aktivitas manusia tersebut 
menyebabkan penurunan luas hutan 
mangrove dan berakibat juga pada penurunan 
fungsi dan manfaat mangrove bagi penduduk 
dan lingkungan sekitarnya.  
Agar rakyat Indonesia tetap mampu  
menjadikan hutan mangrove sebagai sumber 
mata pencahariannya, maka perlu pengelolaan 
secara berkelanjutan. Dasar yang dapat 
dijadikan pijakan adalah karena pengelolaan 
SDA hutan mangrove mempunyai tujuan 
utama untuk menciptakan ekosistem yang 
produktif dan berkelanjutan untuk menopang 
berbagai kebutuhan pengelolaannya.  
Vaipasha et al. (2007) menyebutkan bahwa 
fungsi mangrove dalam tambak silvofishery 
berfungsi sebagai biofilter bagi buangan 
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tambak. Hal ini bertujuan agar buangan 
tambak tidak melampaui kemampuan 
asimilasi lingkungan. Sementara Primavera 
dan Esteban (2008) menyebutkan bahwa 
tanaman mangrove berfungsi sebagai peneduh 
dan penyedia makanan bagi ikan dan udang. 
Mangrove juga memiliki peranan yang 
penting sebagai tempat asuhan ikan (Manson 
et al., 2005). Selnjutnya, disebutkan juga 
bahwa vegetasi mangrove memberikan 
perlindungan 
dari predator, sumber pakan yang melimpah, 
dan perlindungan dari gangguan fisik. Dengan 
demikian, keberadaan ekosistem mangrove 
perlu dipertahankan untuk menjaga 
keberlanjutan sumberdaya perikanan di 
wilayah pesisir. 
Dewasa ini, pengelolaan lingkungan secara 
terpadu disinyalir  terbukti  memberikan 
peluang  pengelolaan  yang  cukup efektif 
dalam  rangka  menyeimbangkan antara 
pelestarian lingkungan dan pemanfaatan 
ekonomi.  Salah  satu  metode  rehabilitasi  
yang  memungkinkan  peran  aktif  
masyarakat  adalah  penerapan  teknologi  
silvofishery  atau silvofishery.  Silvofishery 
adalah sistem pertambakan teknologi 
tradisional yang menggabungkan  antara  
usaha  perikanan  dengan  penanaman  
mangrove,  yang  diikuti konsep  pengenalan  
sistem  pengelolaan  dengan  meminimalkan  
input  dan  mengurangi dampak  terhadap  
lingkungan  (Macintosh  et al,  2002  dalam  
Shilman, 2012).  Program silvofishery 
tersebut merupakan suatau upaya peningkatan 
produktivitas tambak dengan  menanamkan  
mangrove  pada  tambak  selain  itu upaya  
penanaman  mangrove  pada tambak tersebut 
juga dimaksudkan sebagai upaya antisipasi  
terhadap bahaya abrasi yang mengancam 
lahan tambak.  Dengan penerapan sistem  
silvofishery  ini  konflik antara kebutuhan  
lahan  untuk  aktivitas  perekonomian  
masyarakat  dan  juga  untuk  ketahanan 
lingkungan  dapat  berjalan beriringan dan 
saling menguatkan.   
2. BAHAN  DAN  METODA 
 
A. Lokasi dan Waktu  
Kegiatan  ini dilakukan pada tambak 
silvofishery milik masyarakat di Tanjung 
Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten 
Deli Serdang Sumatera Utara.  Waktu  
Pelaksanaan kegiatan adalah Agustus – 
Desember 2016. 
 
B. Alat dan Bahan  
Jenis tanamannya adalah  Rhizophora  stylosa  
sedangkan jenis hewan tambak yang 
digunakan dalam kegiatan ini adalah kepiting 
dan ikan  nila (Oreochromis niloticus).  
Ukuran tambak kepiting adalah 3,2 ha 
sedangkan tambak udang dengan ukuran 4,6 
ha. 
Peralatan penelitian adalah timbangan digital, 
tali tambang, caliper digital, meteran, kamera 
untuk mendokumentasikan kegiatan dan 
obyek penelitian, buku lapangan serta alat 
tulis menulis.  
 
C. Metode Penelitian  
Kegiatan yang dilakukan berupa pengamatan 
dan pengukuran pertumbuhan mangrove.  
Pengukuran  pertumbuhan  mangrove pada 
tambak silvofishery  merupakan  salah  satu 
cara yang dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan tanaman pada setiap periode 
pengamatan.  Parameter  yang  diamati adalah  
diameter,  tinggi  tanaman  serta  jumlah akar.   
Data  dianalisis  secara  kuantitatif  dengan  
menghitung  penambahan  setiap parameter  
pengamatan, selanjutnya  dibahas  secara  
deskriptif  untuk  melihat  dinamika  tegakan  
pada  masing-masing  plot  silvofishery.  
 
3. HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
 
Kegiatan penanaman propagul rhizophora 
dilakukan pada bulan September. Pengamatan 
pertumbuhan rhizophora dilakukan selama 
bulan Oktober – Desember 2016 dengan 
interval waktu pengamatan  empat  minggu.  
Variabel pengamatan berupa pertambahan  
tinggi tanaman dan diameter batang.   Hasil 
pengamatan pertambahan tinggi dan diameter 





Tabel 1.  Rata-rata pertambahan tinggi R. stylosa selama tiga bulan pengukuran 
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Gambar 1.  Laju pertambahan tinggi (cm)  R. stylosa pada dua lahan tambak 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa  
pertumbuhan R. Stylosa pada tambak kepiting  
menunjukkan rata-rata pertumbuhan tertinggi 
dibanding tambak ikan nila  dalam tiga kali 
pengamatan.  Hal ini diduga karena lokasi 
tambak kepiting ada pada saluran utama 
saluran pasang surut sehingga pertukaran air 
tambak berjalan lebih baik.  Sementara itu 
lokasi tambak ikan nila berada cukup jauh 
dari saluran utama.  Kondisi kesuburan tanah 
pada kedua lokasi diduga juga mempengaruhi 
pertumbuhan R. stylosa terutama dalam hal 
kandungan bahan organik pada lahan tambak.  
Masalah perbedaan kesuburan tanah ini 
belum dapat dibahas secara mendalam karena 
sampai artikel ini disiapkan hasil analisis 
kesuburan tanah kedua lahan tambak belum 
diperoleh. 
Sama halnya dengan pertambahan tinggi 
tanaman, pertambahan diameter juga 
mempunyai pola yang sama dimana 
pertambahan diameter batang R. stylosa pada 
tambak kepiting lebih besar daripada di 
tambak ikan nila.  Kondisi ini diduga juga 
berhubungan dengan lokasi letak tambak dan 
tingkat kesuburan lahan tambak.  
Pertambahan diameter R. stylosa pada kedua 
tambak disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2. 
 




Rata-ratap pertambahan  
diameter  tanaman (cm) Rata-rata 
Oktober November Desember 
Ikan Nila 50 0,82 1,25 2,46 1,51 
















Rata-ratap pertambahan  
tinggi tanaman (cm) Rata-rata 
Oktober November Desember 
Ikan Nila 50 1,61 3,89 5,69 3,73 
Kepiting 50 2,43 4,73 7,08 4,75 
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Gambar 2.  Laju pertambahan diameter (cm)  R. stylosa pada dua lahan tambak 
 
Perkembangan tanaman pada masing-masing 
plot dapat berbeda sesuai dengan daya 
dukung lingkungan dan pola adaptasinya. 
Pertumbuhan tanaman mangrove pada 
masing-masing plot dalam dalam tiap periode 
pengukuran disajikan 
pada Gambar 1. Secara umum pertumbuhan 
tinggi  pada plot penelitian mengikuti kurva 
normal kecuali pada plot D.  
Menurut Kathiseran dan Bingham (2001) 
bahwa Rhizopora sp. merupakan jenis yang 
masuk dalam zona proksimal yaitu kawasan 
(zona) yang terdekat dengan laut.  Pada 
umumnya jenis ini terletak di belakang zona 
Avicennia sp. dan Sonneratia sp. Dengan 
kadar garam  yang lebih rendah perakaran 
jenis Rhizophora sp. pada umumnya hanya 
terendam pada saat air pasang berlangsung.  
Idealnya untuk kegiatan silvofishery tersebut 
perlu dibuatkan guludan sebagai area 
penanaman khusus di dalam tambak. Guludan 
tersebut dikondisikan agar tanaman tidak 
selalu tergenang di mana tanaman hanya akan 
terendam pada saat terjadinya air pasang, 
sedangkan pada saat air surut tanaman tidak 
terendam air. Sementara itu untuk current 
area atau area pemeliharaan ikan, dilakukan 
pada tempat yang lebih rendah sehingga pada 
saat air surut pun tetap dalam keadaan 
terendam air. 
Budidaya tambak dengan sistem silvofishery 
telah banyak diterapkan di Indonesia. Peran 
mangrove sebagai penyedia jasa lingkungan 
merupakan faktor yang diharapkan mampu 
mendukung kegiatan budidaya tambak. Jasa-
jasa tersebut meliputi secara fisik, kimia 
maupun biologi. Peran fisik mangrove bagi 
lingkungan adalah sebagai pemerangkap 
sedimen (Pramudji, 2004). Sementara peran 
kimia mangrove adalah sebagai penyerap 
bahan pencemar, penyuplai bahan organik 
dan sumber nutrien (Pramudji, 2002). 
Sedangkan peran biologis mangrove adalah 
sebagai area pemijahan (spawning ground), 
area asuhan (nursery ground) dan area 
pencarian makan (feeding ground) bagi 
berbagai biota perairan (Supriharyono, 2009). 
Poedjirahajoe (2000) membuktikan pengaruh 
silvofishery terhadap pertumbuhan ikan 
Bandeng. Dalam uji coba yang dilakukan 
selama 3 bulan, ikan Bandeng yang dipelihara 
pada tambak silvofishery mengalami 
pertumbuhan rata-rata 100 gr lebih tinggi 
dibandingkan dengan ikan Bandeng yang 
dipelihara pada tambak biasa. Sementara 
Mardiyati (2004) menunjukkan bahwa 
budidaya tambak dengan sistem silvofishery 
memberikan keuntungan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan tambak biasa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menkaji 
pengaruh silvofishery terhadap kondisi 
lingkungan tambak dan pertumbuhan udang. 
Shimoda et al. (2006) menyebutkan bahwa 










Tambak Nila Tambak Kepiting
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budidaya tambak adalah sebagai biofilter, 
meskipun sebenarnya masih ada jenis-jenis 
biofilter lain yang dapat digunakan. Fungsi 
biofilter dalam budidaya tambak adalah untuk 
mengurangi beban pencemar yang akan 
dibuang ke perairan (sungai atau laut), 
sehingga kegiatan budidaya yang dilakukan 
akan lebih berkelanjutan. Primavera (2006) 
menyebutkan beberapa dampak negatif dari 
kegiatan budidaya yang dapat timbul antara 
lain hilangnya tutupan mangrove, hasil 
tangkap samping pada saat pengumpulan 
benih, masuknya jenis biota baru, penyebaran 
parasit dan penyakit, penyalahgunaan bahan 
kimia dan timbulnya buangan limbah. 
Menurut Walters et al. (2008) pengelolaan 
mangrove diperlukan untuk menjaga 
kelangsungan pemanfaatan sumberdaya di 
wilayah pesisir. Di sisi lain, dengan 
terjaganya ekosistem mangrove di wilayah 
pesisir, diharapkan kondisi lingkungna 
wilayah pesisir dapat pulih seperti sedia kala. 
Dengan demikian kelangsungan pemanfaatan 




 Secara umum pertumbuhan R. stylosa 
lebih baik pada lahan tambak kepiting 
daripada lahan tambang ikan nila.  Perbedaan 
pertambahan tinggi dan diameter tanaman ini 
diduga berhubungan dengan kualitas 
kesuburan lahan dan periode keluar masuknya 
air  pada areal tambak. 
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